BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka penulis akan membuat kesimpulan adalah sebagai berikut :

1. Pada perkembangan Kebijakan Dividen pada perusahaan sub sektor minyak,
gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020
cenderung mengalami fluktuasi , dari rata-rata Kebijakan Dividen rata-rata
tertinggi berada di tahun 2019, dan terendah terjadi pada tahun 2016 . Hal ini
disebabkan oleh rendahnya harga komoditas tambang yang mengakibatkan
terganggunya operasional perusahaan dan berdampak terhadap rendahnya laba
perusahaan.

2. Pada perkembangan Rasio Profitabilitas pada perusahaan sub sektor minyak,
gas, dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020
cenderung mengalami fluktuasi. Dimana rata-rata Rasio Profitabilitas tertinggi
berada pada tahun 2018 dan rata-rata terendah berada pada tahun 20109.
Penurunan ini terjadi akibat adanya peraturan pemerintah yang mengatur
tentang pembatasan harga komoditas tambang terutama harga jual ke dalam
negeri yang berakibat pada rendahnya pendapatan yang diperoleh perusahaan
pada tahun tersebut.

3. Padaperkembangan Rasio Solvabilitas pada perusahaan sub sektor minyak, gas,

dan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020



cenderung mengalami fluktuasi. Dimana rata-rata Rasio Solvabilitas tertinggi
terjadi pada tahun 2015 dan rata-rata terendah berada pada tahun 2016.
Penurunan ini terjadi akibat adanya pengurangan dalam penggunaan utang luar
negeri.
. Pada perkembangan Harga Saham pada perusahaan sub sektor minyak, gas, dan
batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 cenderung
mengalami fluktuasi. Dimana rata-rata Harga Saham tertinggi terjadi pada
tahun 2016 dan rata-rata terendah berada pada tahun 2020. Dimana penyebab
dari penurunan ini adalah pandemic Covid-19 yang mengakibatkan
terganggunya produktivitas perusahaan yang berdampak terhadap rendahnya
harga saham perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian besaran pegaruh Kebijakan Dividen, Rasio

Profitabilitas, dan Rasio Solvabilitas terhadap harga saham secara parsial dan

simultan pada perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa Kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada
perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara.

b. Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa Rasio Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada

perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara.



Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap Harga Saham pada
perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara.

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa Rasio Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen
pada perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara.

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis secara parsial menunjukkan
bahwa Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen pada
perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara.

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji hipotesis secara simultan
menunjukkan bahwa Kebijakan Dividen, Rasio Profitabilitas, dan Rasio
Solvabilitas berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan sub

sektor minyak, gas, dan batubara.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan diatas,

maka saran yang disajikan pada penelitian ini adalah:

1.

Bagi perusahaan sub sektor minyak, gas, dan batubara yang terdaftar di
BEI agar meningkatkan kinerja perusahaan guna untuk meningkatkan
harga saham perusahaan sehingga investor tertarik untuk berinvestasi
ke dalam perusahaan.

Bagi investor yang ingin berinvestasi ke suatu perusahaan agar

memperhatikan fundamental perusahaan seperti Kebijakan Dividen,



Rasio Profitabilitas, dan Rasio Solvabilitas karena rasio ini
menunjukkan kontribusi terhadap terhadap harga saham.

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambah variabel-variabel yang
berkaitan dengan fundamental perusahaan yang belum diteliti dalam
penelitian ini dengan menggunakan periode yang berbeda, sehingga

akan menghasilkan hasil penelitian yang lebih luas dan lengkap.



